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REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS

NOMOIT 25'lAtJUN 201-2

IENTANG

KODE ETIK DOSEN UNIVERSITAS ANDALAS

DENGAN RAHMAT TUTIAN YANG MAHA ESA

REKTOR UNIVERSITAS ANDALAS

bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan
dengan tugas utama mentansformasikan, mengembangkan
dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni

melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada

masyarakat;
bahwa dalam upaya membangun citra dosen Universitas
Andalas sebagai profesi yang berperilaku profesional dan

terpercaya, maka perlu ditetapkan Kode Etik Dosen

Universitas Andalas.
bahwa sehubungan dengan huruf a dan b diatas perlu
diterbitkan Peraturan Rektor tentang Kode Etik Dosen

Universitas Andalas;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tarnbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a301);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005

tentang Guru dan Dosen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor a5B6);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1,2 Tahun 2472
tentang Perguruan Tinggi ILembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 201,2 Nomor 158);
Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 60 Tahun

1,999 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
lndonesia Tahun 1999 Nomor 1.1,5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3859);
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 tahun

2009 tentang Dosen;
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
201,0 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidil<an

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 66 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Republil< Indonesia Nomor 53 Tahun

2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil [Lembaran Negara

IlcpLrbl i l< I nclonesia'l.alt urt 2 0 1 0 Nom or 7 4); Yl
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tcritang Jabatan l;uttgsional Dosert dan Arrg'l<a Kreditny;t'

peratur.irn Menteri 
"Pendiclikan 

Nasional Nomor l'7 'l'ahun

2010 tentang Pencegahatt datt Penanggulangan Plagiat di

Perguruatr 'l'inggi;

Peraturan Menteri Penriictikart clan Kebudayaan Nomor L6

Tahun 2012 tentang Korje Etik Pegawai di Lingkungan

i0.

Ll.

l(ementrian Pendiclikan dan Kebudayaan

12. Feraturan Menteri Pendidikan dan Kebuilayaan Nomor 25

.fahun20l2tentang0rganisasidan.fataKerjaUniversitas

Andalas;
L3. I(eputusan lvlenteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor :

0429 /O /7992 tentang Statuta Universitas Andalas;

14. Kepuiusan MenLeri pencliclikan dan Kebudayaan Nomor :

zSbTrr,1en. A.+lKP /201'1 tentang Pengangkatan Rel<tor

Universitas Andalas Tahun 20L1-20L5;

15'PeraturanltektorUniversirasAndalasNomorTTahun20]-l
tentangPeraturanAkademikProgratnSarjanaUniversitas
Andalas.

MenetaPkan

azasi orang lain.
B. Perilaku moral diartikan sebagai

dijunjung tinggi oleh masYaraka[

lain kebenaran, kejujuran, dan

dalam menilai kelenaran'
g" Civitas Akademika adalah komunitas

dan mahas.iswa Universitas Andalas'

MEMUTUSKAN

PERA'I'URAN ITEI('IOR

UNIVERSITAS ANDALAS

1'EN'fANG KODE ETIK DOSEN

yang terdiri atas dosen, renaga kependidikan'

v

Pasal 1

Dalam Peraturan Rektor ini yang dimaksud dene11,

1. Universitas adalah universitas Andalas yang disingkat UNAND'

2. Rektor adalah pimpinan tertinggi universitis sebagai penanggungjawab utama yang

melaksanakan arahan serta kebijakan umum, meneiapkan peraturan' norma dan

tolok ut<ur penyet.nggurnun penaidit<an atas dasar persetujuan Senat universitas'

3. Komite Etik Univerrit* Andalas adalah komite yang dibentuk di setiap Fakultas yang

anggotanya terdiri dari dosen-dosen yang memiliki integritas tinggi'

4" Etika merupakan filsafat praktis yun! tJn.erminkan sifat dan tingkah laku manusia

dengan memperhatikan apa yang harus dilakukan' 
.

5. Kode Etik adalah norma yang memuat hak dan kewajiban yang bersumber pada

nilai-nilai etik yang dijadikan sebagai pedoman dalam berfikir, bersikap, berperilaku,

dan bertind.k;;;; f,uru, dilakukan dengan memperhatikan kepatutan yang berlaku

di suatu t<omunitas dalam aktivitas yang menuntut tanggung jawab profesi'

6. Kode Etik Dosen universitas Andalas udututr acuan berperilaku bagi dosen dalam

menjalankan profesinya di Universitas Andalas'

T. Moraritas adalah sistem yung *.*batasi tingkah laku dan bertujuan melindungi hak

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dasar yang

manusia beradab. Nilai-nilai dasar moral itu antara

menyandarkan diri kepada kekuatan argumentasi



10. Dosen adalah tenaga pendidik prof'esional dan ilmuwan dengan tugas utama
melttranslbt'tttasikan, Ineng,erllbangkan, dan menyebarluasl<an ilmu pengetahuan,
teknologi, datt seni rnelalui pendiclikan, penelitian, dan pengabdian.kepacla
masya rakat.

11. Dosen terdiri clari dosen tetap dan dosen tidal< tetap Universitas Andalas yang dapat
berupa dosen biasa, dosen luar biasa, atau dosen tamu.

12. Dosen biasa adalah dosen terap PNS yang diangkat berdasarkan
yang diterbitkan oleh pejabat berwenang dan ditempatkan pada

Surat Keputusan
perguruan tinggi

yang bersangl<utan;
13. Doscn luar biasa adalah dosen ticlal< tetap yang

berstatus bukan dosen PNS;
bel<erja pada perguruan tinggi dan

1"4. Dosen tamu adalah dosen yang diundang dan diangkat untul< menjadi dosen di
Universitas Andalas sclama jangl<a waktu tertentu;

L5.Jenjang akademik dosen terdiri atas Asisten Ahli, Lektor, Lektor Kepala dan Guru
Besar.

1.6. Guru Besar adalah Dosen dengan jabatan fungsional tertinggi dan memiliki
kemampuan akademik yang dapat diandalkan untuk membimbing calon doktor yang
sesuai dcngan bidang ilrnu yang ditekuninya"

17. Mahasisrrya adalah mereka yang terdaftar sebagai peserta didik pendidikan
akademik, vokasi, profesi, dan spesialis yang belajar di Universitas Andalas.

18. Peneliti adalah seorang atau sekelompok orang yang mengadakan penelitian.
19. Penelitian adalah usaha untuk memperoleh fakta melalui uji kebenaran dengan cara

mengumpulkan dan menganalisis data yang dilaksanakan dengan tetiti, jelas,
sistematik, dan dapar dipertanggung jawabkan.

20. Plagiat atau disebut juga penjiplakan adalah tindakan mengumumkan atau
memperbanyak sebagian atau seluruh tulisan atau gagasan orang lain dengan cara
mempublikasikan atau dengan cara lain dan mengakuinya sebagai ciptaannya sendiri
dengan maksud mendapatkan keuntungan.

Pasal 2

Tujuan disusun Kode Etik Dosen universitas Andalas adalah untuk :

a. mengangkat harkat dan mar[abat dosen serta menjaga nama baik institusi;
b. membentuk citra dosen yang profesional dalam penyelenggaraan manajemen

pendidikan Universitas Andalas;
c. membentuk citra dosen sehingga dapat dijadikan sebagai teladan bagi mahasiswa

yang mempersiapkan diri memasuki lingkungan masyarakat modern dan
profesional;

d. membentuk citra dosen sehingga dapat dijadikan sebagai figur yang memiliki
integritas intelektual dan terbuka terhadap segala perubahan;

e' membentuk citra lingkungan civitas akademika yang peduli terhadap masyarakat
dan lingkungannya.

Pasal 3

Kode Etik Dosen mel,iputi:
a. Etika rerhadap diri sendiri;
b. Etika terhadap sesama dosen;.
c. Iltika tcrhaciap mahasiswa
d. Etika ter hadap tenaga kependidilcan
e. Dtil<a tcrlrarlal; urriversitas; f



f. Etika clalarrr bcrrrr;,rsy;rr-irl<at;
g. Etika dalam bernegara;
h" [til<a clalarn bidang al<adernil< dan pernbinaan nrahasiswa;
i. Etika dalam penelitian dan pengabdian nrasyarakat; dan
j. Dtika dalanr publikasi ilrnialt

Pasal 4

Dosen dalarn pelaksanaan tugas pokol< dan fungsinya wajib mematuhi dan berpedoman
pada unsur-unsur l(ode Etik sebagaimana ditetapkan dala Peraturan Rektor ini.

Pasal 5

ljtika tcrhadap cliri scnrliri cliwujudl<;rn dalarn bcntuk:
a. menjalankan ibadah sesuai agama/kepercayaan masing-masing;
b. bcrsikap santun dan rendah hati dalam perilaku sehari-hari;
c. proaktif dalam memperluas wawasan dan mengembangkan kemampuan

\-_ diri sendiri;
d. ntenolak pernberian dalant berituk apapun yang berkaitan dengan pekerjaannya;
e. menjunjung tinggi kejujuran dan kebenaran dalam setiap perbuatan;
f. menjaga kesehatan jasmani dan rohani; dan
g. berpenarnpilan rapi dan sopan.

Pasal 6

Etika terhadap sesarna Dosen diwujudkan dalam bentuk:
a. bekerjasama secara harmonis dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan

Tinggi;
b. mengembangkan, meningkatkan mutu profesi, membina hubungan kekeluargaan

dan kesetiakawanan sosial;
c. bersikap santun terhadap teman sejawat, tidak mencaci, merendahkan atau

mengungkap kejelekan sejawat di muka umum;
d. membangun kreativitas dan memberikan dorongan positif kepada rekan sejawat

dan dosen junior untuk meningkatkan prestasi kerjanya;
e. memegang teguh dan menghormati hak dan kebebasan akademik serta hak

kebebasan mimbar akademik antar dosen;
f. memelihara dan menumbuh kembangkan masyarakat akademik antar dosen;
g. memperhatikan batas kewenangan dan tanggung jawab ilmiah dalam

menggunakan kebebasan mimbar akademik serta tidak melangkahi wewenang
keahlian atau keahlian rekan sejawatnya;

h. menghormati sesama dosen dan berusaha meluruskan perbuatan tercela dari
rekan sejawat;

i. memberikan contoh serta teladan yang baik terhadap rekan dosen dan juniornya;
j. mernberikan kesempatan kepada dosen junior untuk mengembangkan kariernya.
k. rnemelihara rasa persatuan dan kesatuan, menjunjung tinggi harkat dan martabat

sesama dosen,.mcnghargai perbedaan penclapat di antara rekan-rekan dosen;
l. menghargai a4tara ternan sejawat baik secara vertikal maupun horizontal dalam

suatu unit kerja, instansi maupun antar instansi;
m" mentperlakukan teman dosen yang lain dengan baik sebagaimana ia ingin

diperlakul<an; *l



n. ticlal< rnenrbuka hal-iral y;tn!l nrcntitlttk;tn it[att lllerugikan teman sejawat baril<

clisengaja maupun ticlal< diseng;rja, l<ecuali hal itu merupakan keharusan dalam

menrenulri tuntutan prof'esional atau diharuskan menurut hukunr dan

peru.ndang-undanga n.

Pasal 7

Etika terhadap rnahasiswa diwujudkan dalam bentuk:
a. rnelaksanakan proses pendidikan dan pembelajaran dengan sikap tulus ikhlas,

l<reatif, kornunikarif, berpegang pacla moral luhur dan profesionalisme;
b. 'l'iclat< bertindak disl<riminatif atas dasar r:]s, warna kulit, keyal<inan, jenis

kelamin, suku bangsa, status perkawinan, kepercayaanf agama, politil<, keluarga,

keturunan dan latar belakang sosial dan budaya mahasiswa;

c. menjaga hubungan baik dengan bersikap dan bertindak adil terhadap
mahasiswa;

d. membimbing dan memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mendapatkan,
mengembangkan dan mengamalkan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian

sesuai dengan ketentuan yang berlaku;
e. membimbing dan mendidik mahasiswa ke arah pembentukan kepribadian insan

terpelajar yang mandiri dan bertanggung jawab;

mengembangkan dan merangsang pemikiran kreatif dan inovatif mahasiswa;

memberikan penilaian dan menentukan kelulusan mahasiswa sesuai dengan

kemampuan dan hasil prestasi mahasiswa secara obyekrif;
berorientasi pada upaya peningkatan kualitas mahasiswa;
berinisiatif untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, kemampuan,

keterampilan dan sikap para mahasiswa;
j. selalu berusaha untuk menjadi panutan [role model) bagi mahasiswa;
k. menghindarkan diri dari penyalahgunaan mahasiswa untuk kepentingan pribadi,

kelompok, atau golongan;
l. membantu mahasiswa dan melayani mereka secara adil;
m. memberikan motivasi kepada anak didik sehingga dapat merangsang daya fikir;
n. tidak melakukan tindakan asusila terhadap mahasiswa seperti pelecehan seksual

atau hubungan suami istri di luar pernikahan;
o. tidak rnembuka hal-hal yang memalukan atau merugikan mahasiswa baik

disengaja maupun tidak disengaja, kecuali hal itu merupakan keharusan dalam

memenuhi tuntutan profesional atau diharuskan menurut hukum dan

perundang-undangan.

Pasal B

Iltika tcrhadap'l.cnaga l(cpcnd id il<an diwuj udkan dalam bentul<:

a. memposisikan tenaga kependidikan sebagai mitra kerja dan bersikap saling

menghargai;
b. menjaga hubungan baik dengan Tenaga Kependidikan;
c. menjaga hubungan baik dalam bidang pekerjaan secara profesional dan

kemanusiaan dalam suasana kekeluargaan.

Pasal 9

Etika terhadap Universitas diwujudkan'dalam bentuk:
a. menjunjung tinggi Visi, Misi, dan Tujuan Universitas;
b. menjr-rnjung tinggi, menghayali, dan mengamalkan Tridarma Perguruan Tinggi; y'
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b. tnongajar d"u'r rnentbefil(:ill Iavaitran ;lkadcrttil< detrgan cara terbail< rnenurut

kern a nr pua n !lva sr.r'[a pett ur h tlec i l<asi, ci isi p! i n, d a n l<ea ri fan;

c. mepjunlultg tinggi ha'k nepgiljar yang diberikan kepadanya dengan semangat

prof'esiottalis.me sebagai seor.lng p.n,litlit' yallg diwujudkan dalam bentuk

perilaku dan keteladanaii;
d. menjauhi dan menghindari hal-hal yang mengarah.pada kemungkinan terjadinya

pertentangan kepentingan pribadi dalam proses belajar mengaiar;

e. menegakkin disiplin, kejujuran dalam melaksanakan tugas;

L rnemiliki sikap kooperailF dan konrit dalanr mervu.iudkan visi dan rnisi program

stucli, fakultas dan universitas;
g. harus bersedia jadi promoter unruk seorang dosen dengan jabatan Guru Besar;

h. memperhatikan baias keahlian dan tanggungjawab ilmiah dalam menggunakan

kebebasan mimbar akademik serta sesuai dengan kompetensinya;

i. mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni sesuai dengan kaidah-

kaidah keilmuan;
j. mengikuti, mengembangkan dan mengantalkan

inforn'rasi sesuai dengan bidangnya;

k. menjunjung tinggi sifat beradab, universal' dan

mencapai ketryataan dan kebenaran demi

manusla;
L memelihara kemampuan dan kemajuan akademik dalam disiplin ilmu masing-

masing sehingga dapat [erus mengikuti arah perkembangan ilmu dan teknologi'

m. menyerpurnikun metocle pendidikan dan pembelajaran;

n. melakukan pembinaan lerhadap mahasiswa baik dalam benfuk ekstra kurikuler

mauPun intrakurikuler;
o. memberi teladan, membangun kreativitas dan memberikan dorongan yang

positif kePada mahasiswa;

Pasal 13

Etika dalam bidang penelitian dan pengabdian kepada masyarakat diwujudkan dalam

benruk:
a. bersikap dan berfikir analitis, kritis, jujur, objektif, dan berpegang leguh pada

sentua aspek proses penelitian serta tidak boleh memalsukan atau memanipulasi

data mauPun hasil Penelitian;
b. bersifat terbuka, ,uiing berbagi data, hasil, metoda, dan gagasan yang lain, kecuali

data Yang daPat diPatenkan;

c. bersifat 1u1ul, profLsional, berperil<emanusiaan dan memperhatikan faktor-faktor

ketepatan, keseksamaan dan kecermatan, perasaan religius Serta keadilan

gender;
d. melakukan prosedur penelitian yang

pembuktian yang sahih dan dilakukan secara

ilmu pengetahuan, teknologi dan

objektif ilmu Pengetahuan untuk
kemanfaatan dan kebahagiaan

sistematis dengan menggunakan

terus-menerus untuk mendaPatkan

hasil yang maksimal;
e. menghorrnati dan menghargai

maupun hewan, baik Yang hiduP

dari manusia coba tersebuU

f. tidak menulupi kelemahan atau membesar-besarkan hasil penelitian;

g. mengarahkan penelitian untuk kemajuan ilmu pengetahuan dan/atau perolehan

hal< pa tclt rt ntuk mctitlorgn g pcrl<crnbil ngiln i ncluslri nasionirl;

h. wajib mencermati antara maniaat yang diharapkan clari penelitian dengan biaya

dan beban yang dikeluarl<an, khususnya beban yang dituntut dari sponsor; y
7

objek penelitian, baik yang berupa manusia

maupun yang sudah mati, atau bagian/fragmen

I



i. tidak boleh menjanjikan hal di luar kemaimpuan peneliti;
j. waiib menghasilkan atau memberikan apa yang dapat dijanjikan dari penelitian;
k. wajib nrenjelaskan kepada penyandang dana l<esimpulan yang diperoleh dari

penelitia n;

l. walib menjelaskan keterbatasan hasil penelitian dan membedakan antara
kesimpulan penelitian dan ekstrapolasinya;

m. bebas dari kepentingan golongan, penguasa, agama, atau partai agar pemikiran
i ntelektual nya dapat membena rka n setiap l<eputusan penelitian;

n. senantiasa rnenjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran, kebenaran, lceterbukaan,
bersifat obyektil berlanggung jawab, berwawasan luas/semesta, kebersamaan,
dan cara berfikir ilmiah, menghargai penemuan dan pendapat akademisi lain,

tidak semata-mata untul( kepenfingan pribadi, tidal< melanggar hukum serla
tidak mengganggu kepentingan umum;

o. menghormati dan menghargai hasil penelitian mahasiswa, dosen atau tim
peneliti baik yang dipublikasikan maupun tidak;

p. tidak memberi dan tidak menerima sesuatu yang bersifat ilegal sehubungan
dengan kegiatan yang dilaksanakan;

q. nrelakukan penelitian secara profesional dan ditunjang oleh kompetensi
akadenrik yang dimil iki;

r. menolak membuatkan karya ilmiah untuk mahasiswa, rekan seprofesi dan orang
lain;

s. tidak menggunakan skripsi, tesis, disertasi atau karya ilmiah yang murni berasal
dari ide dan pemikiran mahasiswa di bawah bimbingannya sebagai karya
pribadi;

t. nrengamalkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan keterampilan yang dimiliki
untuk meni ngkatkan kesejahteraan masyarakat;

u. tidak menerima imbalan lain yang tidak sesuai dengan hak dan jerih payah yang

dilakukannya;
v. menolak pekerjaan pengabdian yang bertentangan dengan tata nilai dan norma

yang berlaku;
w. melakukan pengabdian secara profesional dan ditunjang oleh kompetensi yang

dimiliki;
x. melakukan pengabdian kepada masyarakat dengan mematuhi kode etik

pengabdian kepada masyarakat;
y. mengupayakan agar kegiatan dapat meningkatkan mutu akademik Universitas

Andalas dan hasilnya bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, negara, dan

kemanusiaan;

Pasal 14

ljtika dalarl publil<asi ilrniah diwujudl<an dalam bentuk:
a. menghindari tindakan plagiat yaitu perbuatan sengaja atau tidak sengaja dalam

memperoleh atau mencoba memperoleh kredit atau nilai suatu karya ilmiah
dengan mengutip sebagian atau seluruh karya dan/atau karya pihak lain yang

diakui sebagai karya ilmiahnya, tanpa menyatakan sumber secara tepat dan

memadai;
b. tidak melakukan publikasi ulang karya sendiri;
c. tidak melupal<an penelitian dan peneliti terdahulu;
il. mengutip dengan jujur hasil liarya orang lain sesuai dengan mal<na aslinya,

termasuk yang melalui kornunikasi pribadi;
e. mcncantrli-nl<an sLimber penggunaart gambar dan tabel yang dikutip; /

8



f. meminta izin penggunaan gambar perorangan atau manusia coba (probandus)'

dan kalau tidak ingin dikenal harus ditutup sebagian mukanya, terutama matanya

arau bagian-bag,ian yang dapat nrenjadi petunjul< identifikasi;

g. *.n.uniumkan semua kontributor kecualiyang tidak bersedia;

h. memberi pernyataan jasa kepada pemberi gagasan, disamping pemberi izin,

fasilitas dan bantuan lainnYa'

Pasal 15

[1) Rektor atau Dekan membentuk Majelis Kode Etik untuk memeriksa dugaan adanya

pelanggaran kode etik.
iaajeli-s"Kode Etik diuramakan terlebih dahulu dibentuk oleh Fakultas dengan Surat

Keputusan Dekan untuk memeriksa pelanggaran kode etik di lingkungan Fakultas

oaiam hal tingkat pelanggaran yang berdampak besar terhadap universitas, Majelis

Kode Etik dapit di6entuk di tingkat universitas dengan surat Keputusan Rektor

(2)

i3)

Pasal 16

[1) Keanggoraan Majelis Kode Etik berjumlah ganjil yang terdiri atas:. 1 [satu) orang

Ketui merangkap unggott; 1 (satu) orang Sekretaris merangkap anggota; dan paling

sedikit 3 [tiga) orang anggota.
(2) Ketua trertlnggungJ"*ub dalam melakukan pemanggilan dosen yang dilaporkan

diduga m"talutan pelanggaran Kode Etik dan memimpin pelaksanaan

pemeriksaaan terhadap dugaan adanya pelanggaran Kode Etik.

(3) Sekretaris bcrtanggungjawab clalam melakukan surat-menyurat dan pencatatan

terkait pelaksanaan'pemeriksaan lerhadap dugaan adanya pelanggaran Kode Etik'

(a) Anggoti bertanggungjawab dalam membantu Ketua dalam pelaksanaan, - 
p...riksaan terhatlap clugaan adanya pelanggaran l(ode Etik.

Pasal 17

[1) Jabatan atau pangkat anggota Majelis Kode Etik tidak boleh lebih rendah dari

jabatan atau prng["t dosen yang diperiksa karena disangka melanggar Kode Etik.

(Z) 
'l,aasa 

rugas tutaletis Kode Etik berakhir pada saat selesai dilakukan pelaporan

pemeriksaan pelanggaran Kode Etik"

Pasal 1B

Majelis Kode Etik bertugas:
a. memeriksa dosen yang disangka melakukan pelanggaran Kode Etik yang

dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan;

b. meminta keterangan dari pihak lain atau pejabat lain yang dipandang perlu;

c" mendengarkan pembelaan diri clari dosen yang diduga melakukan pelanggaran

Kode Etik;
d. memberikan rekomendasi kepada Dekan atau Rektor atau pejabat yang

berwenang rnenghukum, mengenai pemberian sanksi; dan

e. menyusun laporan hasil pemeriksaan pelanggaran kode etik. 
t



Pasal 19

(l) Dugaan terjaclinya pelanggaran l(ode Etik diperolclr dari pengaduan tertulis alau

temuan atasan dosen.
(2) Setiap yang nrengetahui adanya dugaan pelanggaran Kode Etik menyampaikan

pengaduan kepada atasan dosen yang diduga melakukan pelanggaran.

(3) penyampaian pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayat [2) dilakukan secara

tertulis dengan menyebutkan dugaan pelanggaran yang dilakukan, bukti-bukti, dan

identitas pelapor.
(4) Setiap atasan dosen yang menerima pengaduan sebagaimana dimaksud pada ayal

(2) wajib meneliti pengaduan tersebut dan ntenjaga kerahasiaan identitas pelapor.

[5) gtasan dosen yang mengetahui adanya dugaan pelanggaran Kode Etik wajib

meneliti pelanggaran tersebut.
(6) Dalam melakukan penelitian atas dugaan pelanggaran Kode Etik, atasan dosen yang

diduga melakukan pelanggaran secara hirarki wajib meneruskan kepada Dekan atau

Rektor"
(7) Atasan dosen yang tidak memenuhi kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat

(4), ayat [5J, dan ayar t6) dianggap melakukan pelanggaran Kode Etik dan

dikenakan sanksi moral.

Pasal 20

(1) Setiap dosen yang terbukti melakukan pelanggaran Kode Etik dikenakan sanksi.

[2) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat [1) meliputi:
a. permohonan maaf dituangkan dalam Sural Pernyataan Permohonan;

b. pernyataan penyesalan dituangkan dalam Surat Pernyataan Penyesalan;

c" pernyataan sikap bersedia dijatuhi hukuman disiplin berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan apabila mengulang perbuatannya atau

melakukan pelanggaran l(ode litik lainnya.

[3) Sanksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disampaikan secara tertulis dan

bermaterai kepada Dekan atau Rektor.

[4) Dekan atau Rektor sebagaimana dimaksud pada ayat (3) mengumumkan sanksi

secara terbuka melalui forum pertemuan resmi upacara bendera, papan

pengumuman, nredia massa; dan/atau forum lain yang dipandang perlu untuk itu
atau secara tertutup yang dilakukan di dalam ruangan tertutup dan hanya diketahui

oleh dosen yang bersangkutan dan pejabat lain yang terkait pengumuman yang

dituangkan dalam Pengumuman

[5) Apabila dosen yang terbukti melakukan pelanggaran Kode Etik sebagaimana

climaksucl pada ayat (1) tidak bersedia melaksanakan sanksi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) yang telah ditetapkan kepada dosen yang bersangkutan, maka

diusulkan kepada Dekan atau Rektor untuk dijatuhi hukuman disiplin berdasarkan

peraturan peru ndang-undangan"

Pasal 21

[1J Dosen yang cliduga rnelakukan pelanggaran kode etik wajib memenuhi panggilan

Majelis Kode Erik.
(2) Dosen yang diperiksa oleh Maielis l(ode Etik berl'*ak mendapatkan kesempatan

untuk memberil<an pembelaan diri atas pelanggaran Kode Etik yang diduga

dilakukannya. t
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[3) Apabila dosert tttlak tncrrrcnulti parrggi[arr Ma;cli.s t(odc [tik t;lnp;l alasan yarng sah,
maka dilakukan pen'ranggilan l<edua sampai l<etiga, panggilan dituangkan dalam
Surat Panggilan.

(a) Apabila sampai pernanggilan ketiga ridal< hadir maka pemeriksaan diserahkan
kepada pejabat yang berwenang berdasarkan rekomendasi Majelis l(ode Etik.

(5) Dosen sebagaimana dirnaksud pada ayat (2) dapat dijatuhi hukuman disiplin
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

Pasal 22

(1) Pejabat yang berwenang menjatuhkan sanksi adalah Rektor atau Dekan.

[2) Pejabat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat mendelegasikan
kewenangannya kepada pejabat lain di lingkungannya paling rendah l(etua
J u ru sa n/ Prod i/ 13a gi a n

Pasal 23

(1) tlal-hal lain yang belurn diatur dalam peraturan ini akan diatur kemudian.
[2) Peraturan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila di

kemudian hari terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan sebagaimana
mestinya.

[3) Agar setiap dosen Universitas Andalas mengetahuinya, memerintahkan Peraturan
Rektor tentang Kode Etik Dosen Universitas Andalas ini dipublikasikan di lingkungan
Universitas Andalas.

lapkan di Padang
nggal 1 Oktober 2012

niversitas Andalas, y

''*uro 
#^ r^rfur, sE., MA, {

L964n29198603 1 003

Satinan Peraturan ini disampaikan kepada Yth. :

1. Wakil Rektor di lingkungan Universitas Andalas
2. Dekan Fakultas di lingkungan Universitas Andalas
3. Direktur di lingkungan Universitas Andalas
4. Ketua Lembaga di lingkungan Universitas Andalas
5. Kepala Biro di lingkungan Universitas Andalas
6. Kepala UPT di lingkungan Universitas Andalas
7. Dosen di lingkungan Universitas Andalas
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